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ABSTRAK

Sumantri, Liefian, 2023. Hubungan Kelekatan kepada Allah dan Keterbukaan Diri
dengan Kedukaan pada masa Pandemi Covid-19. Tesis, Program studi: Master
Teologi, Konsentrasi Konseling, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang.
Pembimbing: Sylvia Soeherman, Ph.D. dan Rahmiati Tanadjaja, D.Miss. Hal. xiii,
120.

Kata Kunci: kedukaan, kelekatan kepada Allah, keterbukaan diri, pandemi Covid-19,
keparahan.

Pada awal tahun 2020 seluruh dunia mengalami pandemi Covid-19. Dalam
waktu singkat, banyak orang di seluruh dunia yang terpapar virus dan meninggal
dunia akibat terpapar virus Covid-19 juga banyak. Situasi pandemi Covid mendorong
berbagai negara mengeluarkan peraturan lockdown, social distancing, self-isolation
karena penyebaran virus yang cepat dan mudah menular. Kematian yang terjadi
karena Covid-19 diberi label sebagai kematian yang buruk karena mencakup
penderitaan secara fisik dan psikologis. Para ahli memperkirakan bahwa pandemi
Covid-19 ini akan menyebabkan peningkatan kasus kedukaan patologis atau
kedukaan rumit. Beberapa faktor yang dapat diteliti memiliki peran yang dapat
menolong seseorang memproses kedukaan adalah kelekatan kepada Allah dan
keterbukaan diri. Oleh sebab itu peneliti ingin meneliti hubungan kelekatan kepada
Allah dan keterbukaan diri seseorang dengan kedukaan pada masa pandemi Covid.

Tujuan penelitian ini berpusat pada ada atau tidaknya hubungan antara
kelekatan kepada Allah dan keterbukaan diri dengan kedukaan pada masa pandemi
Covid-19. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pengambilan data
menggunakan kuesioner yang dibagikan secara daring. Penelitian ini menggunakan
alat ukur The Traumatic Grief Inventory Self-Report version plus (TGI-SR+),
Attachment to God Inventory dan The Distress Disclosure Index. Subjek penelitian ini
berusia 18-65 tahun, beragama Kristen Protestan, mengalami kedukaan saat pandemi
Covid-19 sekitar tahun 2020-September 2022, dan berjemaat di gereja Tionghoa, area
Jakarta. Responden dalam penelitian ini berjumlah 121 orang, tetapi sebanyak 9 data
tidak dapat digunakan sehingga data yang digunakan hanya 112 orang. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah snowball sampling dan teknik analisis
data menggunakan Spearman Rank Correlation dengan bantuan aplikasi IBM SPSS
Statistics.

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan antara
tingkat kelekatan kepada Allah dengan kedukaan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kelekatan kepada Allah
dimensi kecemasan dengan kedukaan (r = 0,167; p = 0,078, p > 0,05), tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara kelekatan kepada Allah dimensi penghindaran
dengan kedukaan (r = -0,097; p = 0,309, p > 0,05) yang berarti hipotesis pertama



ditolak. Hipotesis kedua adalah terdapat hubungan antara keterbukaan diri dengan
kedukaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara keterbukaan diri dengan kedukaan (r =-0,029; p = 0,762, p > 0,05)
yang berarti hipotesis kedua ditolak.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pada awal tahun 2020 seluruh dunia mengalami pandemi Covid-19. Dalam
waktu singkat, banyak orang di seluruh dunia terpapar virus ini dengan tingkat
kematian yang tinggi. Dampak pandemi ini membawa dukacita mendalam bagi
banyak keluarga di seluruh dunia. Ada banyak yang kehilangan orang tua, anak,
saudara atau teman terkasih.

WHO melaporkan adanya angka kelebihan kematian dunia akibat pandemi
Covid-19. WHO meneliti beberapa negara yang mengalami kelebihan kematian dan
salah satunya adalah Indonesia. Data kelebihan kematian yang dimaksud oleh WHO
adalah kasus kematian yang tidak disebabkan langsung oleh virus Covid, misalnya
karena penyakit lain tetapi perubahan pada sistem kesehatan masa pandemi Covid-19
menimbulkan kesulitan dalam menangani penyakit tersebut. Dari data kematian
sebesar 14,91 juta terdapat selisih kematian sekitar 9,49 juta yang menurut WHO
adalah kelebihan kematian yang tidak tercatat dari jumlah yang dilaporkan oleh

seluruh negara.! Jadi kesimpulannya adalah banyak data kematian yang kemungkinan

1“Global Excess Deaths Associated with COVID-19, Januari 2020 - Desember 2021,” Mei
2022, World Health Organization, https://www.who.int/data/stories/global-excess-deaths-associated-
with-covid-19-january-2020-december-2021.



tidak tercatat dan jumlah kematian lebih banyak dari data yang diumumkan oleh
beberapa negara.

Berkaitan dengan pandemi Covid-19, banyak orang bergelut dengan kedukaan
karena kematian. Data di atas hanya berdasarkan kematian karena virus Covid, belum
termasuk kematian bukan karena virus Covid. Situasi pandemi mendorong berbagai
negara mengeluarkan peraturan lockdown, social distancing, self-isolation karena
penyebaran virus yang cepat dan mudah menular. Situasi tersebut bisa membuat
banyak orang kesulitan memproses kedukaan mereka.?

Di Indonesia pada umumnya secara budaya, jika ada sanak saudara meninggal
keluarga dan teman terdekat akan hadir dalam upacara penghiburan dan upacara
pemakaman. Keluarga yang ditinggalkan bisa lebih terhibur dengan adanya dukungan
sosial secara langsung. Dalam konteks komunitas gereja, pada umumnya umat Kristen
mengadakan ibadah penghiburan dan pemakaman sebagai bentuk dukungan moril dan
penghiburan bagi mereka yang ditinggalkan dan bentuk penghormatan terakhir bagi
mereka yang meninggal.’

Pandemi Covid-19 di Indonesia menimbulkan pengalaman buruk bagi orang-
orang berduka. Ada sebagian orang yang kehilangan orang terkasih, tetapi mereka
tidak boleh melihat atau mendekat bahkan tidak diperbolehkan ikut menguburkan

jenazah itu. Selain itu ada situasi di mana warga menolak pemakaman jenazah pasien

2Giuseppina Salzano et al., “Quarantine Due to the COVID-19 Pandemic from the Perspective
of Adolescents: The Crucial Role of Technology,” Italian Journal of Pediatrics 47, no. 1 (Desember
2021): 1, https://doi.org/10.1186/s13052-021-00997-7.

*Lavandya Permata Kusuma Wardhani dan Daniel Fajar Panuntun, “Pelayanan Pastoral
Penghiburan Kedukaan Bagi Keluarga Korban Meninggal Coronavirus Disease 2019 (COVID-19),”
Kenosis: Jurnal Kajian Teologi 6, no. 1 (Juni 2020): 45, https://doi.org/10.37196/kenosis.v6il.98.
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Covid-19 karena mereka takut tertular. Situasi ini jelas membuat keluarga semakin
terpukul.*

Berdasarkan keputusan Menteri Kesehatan No.
HK.01.07/MENKES/4834/2021 tentang protokol, penatalaksanaan, dan penguburan,
jenazah yang terpapar virus Covid-19 harus segera dikuburkan dalam waktu 24 jam.
Jenazah tidak boleh disemayamkan di rumah duka atau tempat ibadah lainnya.
Keluarga yang ingin melihat jenazah harus dalam kondisi sehat dan harus
menggunakan alat pelindung diri secara lengkap dengan jarak minimal 2 meter.> Ini
berarti keluarga sulit atau terbatas mengadakan upacara penghiburan dan pemakaman
seperti pada umumnya sesuai budaya, agama dan adat masing-masing, termasuk
gereja dan umat Kristen.

Pandemi Covid-19 ini membawa dampak besar pada pengalaman individu dan
masyarakat yang mengalami keadaan sekarat dan kematian orang-orang terkasih.
Adanya peraturan physical distancing yang mengakibatkan kurangnya dukungan
sosial memengaruhi proses kedukaan mereka. Mereka yang ditinggalkan sangat
terbatas dalam berkomunikasi dengan orang-orang terkasih.® Kematian yang terjadi
karena Covid-19 diberi label sebagai kematian yang buruk karena mencakup
penderitaan secara fisik dan psikologis, yaitu secara fisik terpisah dari anggota

keluarga, kurangnya persiapan dengan kematian yang tiba-tiba dan tak terduga,

4“Ganjar Minta Warga Tak Tolak Jenazah Pasien Covid-19,” Humas Jateng 1 April, 2020,
https://humas.jatengprov.go.id/detail berita_gubernur?id=4186.

>“Protokol Penatalaksanaan Pemulasaraan Dan Pemakaman Jenazah Corona Virus Disease
2019 (Covid-19),” Database Peraturan, 12 Juli 2021,
https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/171646/keputusan-menkes-no-hk0107menkes48342021.

®Catriona R. Mayland et al., “Supporting Adults Bereaved Through COVID-19: A Rapid
Review of the Impact of Previous Pandemics on Grief and Bereavement,” Journal of Pain and
Symptom Management 60, no. 2 (Mei 2020): 33, https://doi.org/10.1016/j.jpainsymman.2020.05.012.



adanya kesulitan mengucapkan perpisahan kepada orang-orang terkasih secara
langsung saat pandemi.’

Pandemi Covid-19 mendorong kesadaran akan kematian dan kerapuhan fisik
manusia. Pandemi Covid-19 merupakan krisis kesehatan yang belum pernah terjadi
sepanjang sejarah manusia. Oleh karena itu, dunia tidak siap menghadapi pandemi ini
yang mengakibatkan duka mendalam terutama bagi mereka yang ditinggalkan oleh
keluarga secara mendadak.®

Kematian yang terjadi secara mendadak cenderung memberikan dampak yang
lebih intens dan lama terhadap individu yang ditinggalkan. Kematian semacam itu
sering kali disertai dengan gangguan stres pasca-trauma (post-traumatic stress
disorder atau PTSD). Kematian semacam itu sering kali disertai dengan simtom-
simtom yang mengganggu seperti gangguan tidur, gangguan konsentrasi. Kematian
orang-orang yang dikasihi membawa kedukaan yang mendalam bagi yang
ditinggalkan. Santrock menyatakan bahwa kematian orang yang dicintai merupakan
suatu bentuk kehilangan yang berdampak besar bagi seorang individu yang
ditinggalkan dan menimbulkan penderitaan bagi orang tersebut. Sering kali mereka
yang berduka dan yang ditinggalkan mengalami kesulitan keuangan, kesepian,

penyakit fisik, gangguan psikologis, termasuk depresi.’

"Prateck Varshney et al., “Grief in the COVID-19 Times: Are We Looking at Complicated
Grief in the Future?” Indian Journal of Psychological Medicine 43, no. 1 (Januari 2021): 71,
https://doi.org/10.1177/0253717620985424.

8Sara Albuquerque, Ana Margarida Teixeira, dan José Carlos Rocha, “COVID-19 and
Disenfranchised Grief,” Frontiers in Psychiatry 12 (Februari 2021): 1,
https://doi.org/10.3389/fpsyt.2021.638874.

°John W. Santrock, Perkembangan Masa Hidup, vol. 2, ed. ke-13, terj. Benedictine
Wisdyasinta (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2012), 257-58.
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Ada sebagian orang bisa mengalami kesulitan dalam proses kedukaan
sehingga proses adaptasi mereka terganggu. Mereka bisa mengalami gangguan
kesehatan mental dan fisik yang ekstrem dan berkepanjangan sesudah kehilangan
terutama bagi mereka yang kehilangan secara mendadak dan tidak terduga.
Kehilangan tersebut bisa memicu serangkaian reaksi kesedihan termasuk perubahan
emosi, pikiran dan perilaku.!® Mereka akan mengalami reaksi jangka panjang yang
mengganggu kehidupan sehari-hari, yang mengarah pada munculnya yang disebut
complicated grief atau prolonged grief disorder (PGD).

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, mereka yang berduka akibat
bencana alam atau bencana karena perbuatan manusia memiliki tingkat complicated
grief yang lebih tinggi. Maarten C. Eisma et al. menemukan mereka yang berduka
karena gempa bumi Sicuan pada tahun 2008 mempunyai tingkat posttraumatic
disorder dan complicated grief yang tinggi.!! Kerstin B. Johannesson menemukan
bahwa para penyintas Swedia yang mengalami gempa tsunami pada tahun 2004
mengalami complicated grief, posttraumatic stress dan gangguan kesehatan mental.'?
Berdasarkan penelitian Carina Heeke dkk, para korban perang Columbia sekitar

23,6% yang resilient dari 308 responden, sisanya mengalami PGD dan PTSD yang

10Renzhihui Tang et al., “Grief Reactions and Grief Counseling among Bereaved Chinese
Individuals during COVID-19 Pandemic: Study Protocol for a Randomized Controlled Trial Combined
with a Longitudinal Study,” International Journal of Environmental Research and Public Health 18,
no. 17 (Agustus 2021): 2, https://doi.org/10.3390/ijerph18179061.

""Maarten C. Eisma et al., “Complicated Grief and Post-Traumatic Stress Symptom Profiles in
Bereaved Earthquake Survivors: A Latent Class Analysis,” European Journal of Psychotraumatology
10, no. 1 (Desember 2019): 1.

12K erstin Bergh Johannesson et al., “The Effect of Traumatic Bereavement on Tsunami-
Exposed Survivors,” Journal of Traumatic Stres 22, no. 6 (Desember 2009): 497.



tinggi.!? Paul A. Boelen dalam penelitiannya pada orang-orang yang berduka akibat
kecelakaan, pembunuhan atau bunuh diri sebesar 75% mengalami Prolonged Grief
Disorder dan depresi yang cukup tinggi.'* Sebuah penelitian yang dilakukan oleh
Nancy Kentish-Barnes et al. menunjukkan bahwa mereka yang berduka karena orang-
orang yang dikasihinya meninggal di ICU, sebanyak 50% dari responden ini
mengalami simtom complicated grief dalam jangka waktu 6 bulan dan tidak berubah
sampai 12 bulan. Salah satu penyebabnya adalah mereka tidak mendapatkan
kesempatan mengucapkan selamat tinggal kepada orang-orang yang mereka kasihi
yang pada akhirnya berdampak timbul perasaan rindu akan mendiang yang sangat
mendalam, atau perasaan kemarahan dan kepahitan pada mereka yang berduka.'’
Pandemi Covid-19 adalah krisis kesehatan yang tak tertandingi. Para ahli
memperkirakan bahwa pandemi Covid-19 ini akan menyebabkan peningkatan kasus
Prolonged Grief Disorder. Eisma dan Bolen berargumen bahwa kejadian bencana
alam dengan banyak korban umumnya menghasilkan tingkat gejala PGD yang lebih
tinggi di antara korban yang selamat dan berduka dibanding kematian lainnya karena
banyaknya kematian yang terjadi secara mendadak. Gejala PGD biasanya meningkat
ketika kematian tidak terduga, ritual kedukaan secara tradisi atau budaya (misalnya,

mengucapkan selamat tinggal, melihat dan menguburkan jenazah) tidak ada, dan

13Carina Heeke et al., “Conflict-Related Trauma and Bereavement: Exploring Differential
Symptom Profiles of Prolonged Grief and Posttraumatic Stres Disorder,” BMC Psychiatry 17, no. 1
(Desember 2017): 1.

“Paul A. Boelen et al., “Prolonged Grief and Depression after Unnatural Loss: Latent Class
Analyses and Cognitive Correlates,” Psychiatry Research 240 (Juni 2016): 358,
https://doi.org/10.1016/j.psychres.2016.04.012.

5Nancy Kentish-Barnes et al., “Complicated Grief after Death of a Relative in the Intensive
Care Unit,” European Respiratory Journal 45, no. 5 (Mei 2015): 1341,
https://doi.org/10.1183/09031936.00160014.



kurangnya dukungan sosial fisik karena physical distancing.'® Hasil penelitian Suqin
Tang and Zhendong Xiang menyatakan bahwa mereka yang berduka karena pandemi
Covid-19 mengalami kedukaan yang parah dengan tingkat PGD yang lebih tinggi
dibanding mereka yang berduka karena penyebab alami (natural causes)."’”

Salah satu faktor yang menolong menghadapi kedukaan adalah
religiositas/kelekatan kepada Allah. Kenneth Pargament berpendapat bahwa
religiositas/spiritualitas/kelekatan kepada Allah bisa digunakan seseorang untuk
mencari makna dalam kehilangan.'® Miriam J Anderson et al. melakukan penelitian
pada ibu-ibu yang kehilangan anaknya secara mendadak dan hasil penelitian
menunjukkan bahwa mereka yang menggunakan religiositas/kelekatan kepada Allah
sebagai koping menghasilkan tingkat kedukaan yang lebih rendah.!® Penelitian
Melissa M. Kelley dan Keith T. Chan menunjukkan bahwa gaya kelekatan yang aman
kepada Allah menghasilkan tingkat depresi dan kedukaan yang lebih rendah dan
tingkat pertumbuhan stres (posttraumatic growth) yang lebih tinggi dalam sampel

penelitian ini.?’ Gianmarco Biancalani et.al. melakukan penelitian pada warga Italia,

®Maarten C. Eisma, Paul A. Boelen, dan Lonneke I.M. Lenferink, “Prolonged Grief Disorder
Following the Coronavirus (COVID-19) Pandemic,” Psychiatry Research 288 (Juni 2020): 1,
https://doi.org/10.1016/j.psychres.2020.113031.

17Suqin Tang dan Zhendong Xiang, “Who Suffered Most after Deaths Due to COVID-19?
Prevalence and Correlates of Prolonged Grief Disorder in COVID-19 Related Bereaved Adults,”
Globalization and Health 17, no. 19 (Desember 2021): 1, https://doi.org/10.1186/s12992-021-00669-5.

8K enneth Pargament dan Hisham Abu-Raiya, “A Decade of Research on the Psychology of
Religion and Coping: Things We Assumed and Lessons We Learned,” Psyke & Logos 28 (Januari
2007): 754.

YMiriam J. Anderson et al., “Psychological and Religious Coping Strategies of Mothers
Bereaved by the Sudden Death of a Child,” Death Studies 29, no. 9 (November 2005): 811,
https://doi.org/10.1080/07481180500236602.

20Melissa M. Kelley dan Keith T. Chan, “Assessing the Role of Attachment to God, Meaning,
and Religious Coping as Mediators in the Grief Experience,” Death Studies 36, no. 3 (Maret 2012):
199, https://doi.org/10.1080/07481187.2011.553317.



hasilnya menunjukkan bahwa spiritualitas digunakan sebagai faktor yang menolong
terkait dengan pemrosesan kedukaan dalam situasi krisis seperti pandemi Covid-19.%!

Berdasarkan beberapa penelitian pada orang-orang berduka tersebut
diperlukan penelitian secara khusus untuk mengamati pengaruh kelekatan kepada
Allah terhadap kedukaan pada masa pandemi Covid-19 yang berbeda dengan
penelitian-penelitian yang disebutkan sebelumnya. Peneliti ingin mempelajari
hubungan kelekatan dengan Allah terhadap proses kedukaan yang dialami oleh orang-
orang semasa pandemi Covid-19 berlangsung.

Faktor lainnya yang dianggap menolong dalam kedukaan menurut J. William
Worden adalah dukungan orang lain. Menurutnya melalui interaksi sesama anggota
kelompok orang yang berduka, setiap individu akan saling belajar satu sama lain.?
Menurut Sidney M. Jourard, individu tidak dapat mengenal diri yang sebenarnya
kecuali ia dapat terbuka dengan orang lain (self-disclosure). Ketika individu mampu
terbuka kepada orang lain, dia belajar bagaimana mengenal dirinya yang sebenarnya
sehingga ia mampu mengarahkan dirinya atas dasar pengetahuan ini.?® Jadi penelitian
ini lebih fokus pada keterbukaan diri seseorang kepada orang lain mengenai distres
yang dialami berkaitan dengan kedukaannya.

Penelitian Richard Tedeschi dan Lawrence Calhoun terhadap wanita lanjut

usia yang berduka menunjukkan bahwa 83% dari responden ini masih memiliki

2Gianmarco Biancalani et al., “Spirituality for Coping with the Trauma of a Loved One’s
Death During the COVID-19 Pandemic: An Italian Qualitative Study,” Pastoral Psychology 71, no. 2
(Februari 2022): 173, https://doi.org/10.1007/s11089-021-00989-8.

22]. William Worden, Grief Counseling and Grief Therapy: A Handbook for the Mental
Health Practitioner, ed. ke-5 (New York: Springer, 2018), 66-68.

Sidney M. Jourard, The Transparent Self, ed. rev. (New York: Van Nostrand Reinhold,
1971), 6.



keluarga dan teman-teman yang mereka bisa andalkan dan 60% dari mereka
mengekspresikan emosinya dengan terbuka kepada orang-orang terdekat. Hasil
penelitian ini juga menunjukkan bahwa ada kombinasi antara keterbukaan diri
seseorang terhadap bantuan dari orang lain dengan tanggapan positif orang lain. Jadi
ketersediaan dukungan sosial dan relasi interpersonal memengaruhi keterbukaan diri
seseorang. Pada saat individu mengalami kejadian yang traumatis, individu memiliki
kebutuhan untuk menceritakan dampak kejadian tersebut dan mempertanyakan
bagaimana mereka bisa mengatasi peristiwa traumatis itu. Kebutuhan itu dapat
mendorong keterbukaan dirinya terhadap orang lain. Pengalaman keterbukaan diri
dapat memberikan kesempatan individu untuk mencoba perilaku baru yang tepat dan
sesuai dengan lingkungan sosialnya. Keterbukaan akan kerentanan seseorang,
terutama pada pria, akan mendorongnya mengekspresikan emosi, kesediaan untuk
menerima dukungan sosial yang mungkin sebelumnya diabaikan oleh individu
tersebut.?

William Feigelman dkk melakukan penelitian dengan mengumpulkan
responden sejumlah 131 orang yang berduka karena bunuh diri, 10 orang berduka
karena narkoba, dan 6 responden yang berduka lainnya. Hasilnya menunjukkan
bahwa mereka yang cenderung terbuka lebih sedikit mengalami kesulitan berduka dan
memiliki kesehatan mental yang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang takut

atau malu untuk terbuka.?® Yossi Levi-Belz dkk. melakukan penelitian terhadap

24Richard Tedeschi dan Lawrence Calhoun, Trauma & Transformation: Growing in the
Aftermath of Suffering (Thousand Oaks: SAGE, 1995), 5, https://doi.org/10.4135/9781483326931.

BWilliam Feigelman, Julie Cerel, dan Rebecca Sanford, “Disclosure in Traumatic Deaths as
Correlates of Differential Mental Health Outcomes,” Death Studies 42, no. 7 (Agustus 2018): 456,
https://doi.org/10.1080/07481187.2017.1372533.



orang-orang yang mengalami duka karena bunuh diri (suicide survivor), hasilnya
menunjukkan bahwa mereka mengalami pathological complicated grief yang tinggi
karena memiliki keterbukaan diri yang rendah. Penelitian ini menunjukkan bahwa
keterbukaan diri memiliki kontribusi yang signifikan dan bisa menjadi faktor
penolong terhadap complicated grief untuk kelompok ini.?

Pada umumnya keterbukaan diri atas informasi pribadi dan emosional terkait
dengan kesehatan psikologis dan fisik. Menurut Pennebaker dan Beall, tidak
membicarakan atau menghadapi peristiwa yang traumatis secara psikologis adalah
sebuah bentuk hambatan. Hambatan yang dimaksud dalam konteks ini adalah secara
aktif menghindar menceritakan pikiran dan perasaan yang berkaitan dengan peristiwa
yang traumatis. Mereka berpendapat bahwa seseorang yang secara aktif menghindar
akan menghambat perilaku, pikiran, dan perasaannya dari waktu ke waktu sehingga
dapat menimbulkan stres kumulatif pada tubuh dan kemungkinan dapat menimbulkan
penyakit yang berhubungan dengan stres.?’

Berdasarkan beberapa penelitian tentang peran keterbukaan diri terhadap
kondisi kedukaan, peneliti meneliti pengaruh keterbukaan diri dengan kondisi
kedukaan pada masa pandemi Covid-19 khususnya pada orang-orang Kristen dengan
situasi pandemi yang memunculkan physical distancing, social distancing, self-
isolation yang membuat orang-orang sulit bertemu satu sama lain secara langsung di

gereja pada waktu itu, tetapi mereka tetap didorong untuk berdoa, beribadah di rumah

26Y ossi Levi-Belz dan Lilac Lev-Ari, “‘Let’s Talk About It’: The Moderating Role of Self-
Disclosure on Complicated Grief over Time among Suicide Survivors,” International Journal of
Environmental Research and Public Health 16, no. 19 (Oktober 2019): 1,
https://doi.org/10.3390/ijerph16193740.

YPatrick R. Bennett dan Marta Elliott, “God Give Me Strength: Exploring Prayer as Self-

Disclosure,” Journal of Religion and Health 52, no. 1 (Maret 2013): 130,
https://doi.org/10.1007/s10943-011-9460-1.
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mereka masing-masing secara daring atau persekutuan daring di antara para jemaat
gereja. Keterbukaan diri juga sering kali dianggap tabu bagi sebagian orang dan
mungkin bagi orang-orang Kristen atau gereja terkhusus jemaat gereja Tionghoa.
Oleh sebab itu, peneliti secara khusus meneliti ini pada orang-orang Kristen yang
beribadah di gereja-gereja Tionghoa dan mengalami kedukaan pada masa pandemi
Covid-19.

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti meneliti pengaruh kelekatan kepada
Allah dan keterbukaan diri terhadap kedukaan pada masa pandemi Covid-19 dari
jemaat gereja Tionghoa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi
para konselor, rohaniwan, akademisi, dan individu yang sedang berjuang menghadapi
kedukaan maupun yang sedang mendampingi orang-orang yang tengah bergumul

dengan kedukaan.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan, penulis
mengajukan beberapa rumusan permasalahan melalui pertanyaan-pertanyaan berikut:
1. Apakah terdapat hubungan kelekatan kepada Allah dengan kondisi
kedukaan pada masa pandemi Covid-19?
2. Apakah terdapat hubungan keterbukaan diri dengan kondisi kedukaan

pada masa pandemi Covid-19?

11



Kerangka penelitian tersebut di atas dapat digambarkan sebagai berikut:

Vs

Kelekatan kepada Allah J

.

Kedukaan ]

p
Keterbukaan Diri ]

G

Gambar 1. Kerangka Penelitian

Tujuan Penelitian

Tujuan penulisan tesis ini adalah untuk mengetahui jawaban dari perumusan
permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya:
1. Ada atau tidaknya hubungan kelekatan kepada Allah dengan kedukaan
pada masa pandemi Covid-19.
2. Ada atau tidaknya hubungan keterbukaan diri dengan kedukaan pada

masa pandemi Covid-19.

Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan kelekatan kepada Allah dengan kedukaan pada masa
pandemi Covid-19.

2. Terdapat hubungan keterbukaan diri dengan kedukaan pada masa pandemi

Covid-19.

12



Manfaat Penelitian

Adapun manfaat teoretis dan praktis dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Penelitian ini dapat bermanfaat untuk pengembangan ilmu psikologi,
konseling, serta teologi Kristen. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangsih pada pemahaman ilmiah mengenai kelekatan

kepada Allah, keterbukaan diri dan kedukaan.

2. Bagi gereja/komunitas Kristen yang meliputi juga rohaniwan dan konselor
Kristen, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih
gambaran mengenai kedukaan terutama masa pandemi Covid-19,
khususnya mereka yang ditinggalkan secara mendadak. Melalui informasi
yang diperoleh melalui hasil penelitian, gereja/komunitas diharapkan dapat
memiliki kesadaran dan kepekaan untuk mendampingi dan mewadahi
kebutuhan para individu yang tengah bergumul dalam kedukaan. Secara
khusus, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan dan pemahaman
mengenai kelekatan kepada Allah dan keterbukaan diri yang dapat

dibagikan dan diterapkan kepada setiap individu yang sedang berduka.

Cakupan dan Batasan Penelitian

Sampel responden yang diambil dalam penelitian ini adalah masyarakat
dewasa yang berusia lebih dari 18 tahun, beragama Kristen dengan jenis kelamin laki-

laki dan perempuan yang mengalami kehilangan orang-orang terdekat semasa

13



pandemi Covid-19 (tahun 2020-September 2022). Subjek dalam penelitian ini
dikhususkan pada individu yang memiliki kepercayaan Kristiani untuk mengukur
tingkat kelekatan kepada Allah dari iman Kristen dan berjemaat di gereja-gereja

Tionghoa.
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